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IMPLEMENTASI PENYIMPANAN DATA FUZZY PADA BASIS DATA
RELASIONAL

Darmawan Satyananda, Mohammad Yasin
Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Malang

Abstrak: Basis data relasional hanya bisa menyimpan data yang eksak dan tertentu
(mengarah ke kuantitatif), padahal sehari-hari manusia menghadapi yang data sifatnya
ambigu (tidak eksak). Pemodelan informasi yang tidak tepat dan tidak pasti sudah
dilakukan oleh Lofti Zadeh pada 1965 melalui teorinya tentang logika ficzy dan himpunan
Juzzy. Logika ini menerima data yang tidak sepenuhnya benar atau salah (tidak hanya
bernilai 0 atau 1. tetapi nilai-nilai di antaranya). Keberadaaan suatu nilai dalam suatu
himpunan ditentukan oleh derajat keanggotaan {membership function), bila derajatnya
semakin mendekati nilai 1 maka semakin mutlak keberadaannya dalam himpunan. Untuk
menyimpan informasi yang tidak eksak ke dalam basis data relasional perlu dilakukan
penghitungan derajat keanggotaan nilai suatu atribut atau tupel. Pengguna bisa saja
memasukkan data yang eksak, untuk kemudian diubah menjadi data fuzzy menurut kriteria
tertentu. Query terhadap data fuccy dilakukan dengan melakukan pembandingan derajat
keanggotaannya. Bila ada beberapa kriteria yang dibandingkan maka digunakan juga

operator relasional untuk data fuczy.

Implementasi program ditakukan dengan

menggunakan bahasa Delphi dan basis datanya menggunakan Microsoft Access.
Kata kunci: Logika Fuzzy, Database, Derajat Keanggotaan

Secara tradisional dan pada umumnya, data yang
digunakan dalam database (relasional) adalah
data eksak dan tertentu (crisp), misalnya atribut
Warna yang memiliki domain {Merah, Jingga,
Kuning, Hijau, Biru, Nila, Ungu, Putih} hanya
bisa bernilai satu dari anggota domain itu.
‘Atribut Warna tidak bisa bernilai “Merah Muda”
yang merupakan transisi dari Merah ke Putih.
Pada kenyataannva seseorang kadang
membutuhkan informasi dari data-data yang
bersifat ambigu (tidak eksak), tidak tepat, atau
tidak lengkap. Lofti Zadeh pada 1965
memperkenalkan logika fuczy dan  teori
himpunan fuczy sebagai cara memodelkan
ketidaktepatan dan ketidakpastian (Dattatri,
2004). Zadeh berpendapat bahwa suatu informasi
tidak sepenuhnya benar atau salah (tidak hanya 0

dan 1) atau dikatakan bersifat ambigu (tidak

eksak). Jadi ada pengertian “hampir benar”™,
“kurang benar”, dan sebagainya. zogika ini lebih
sesuai mewakili situasi vang dihadapi manusia
schari-hari.

informasi ambigu bisa disimpan pada basis
data relasional. Ada perlakuan khusus untuk
menyimpan  informasi  ini, yaitu dengan
menggunakan derajat keanggotaan (membership
degree). Derajat  keanggotaan menentukan
seberapa mutlak suatu anggota berada dalam
himpunan jfuzzy. Keanggotaan mutlak bernilai 1
sedang bukan sebagai anggota bernilai 0. Derajat
keanggotaan dihasilkan dari suvatu fungsi
keanggotaan tertentu. Untuk setiap. informasi
ambigu yang akan disimpan ditentukan derajat
keanggotaannya dan dengan dasar derajat

keanggotaan inilah query untuk data ambigu bisa
diterapkan. .

Basis data relasional tidak bisa menangani
{menyimpan dan mencari} data yang bersifat
Suzzy. Pada makalah ini akan dibuat
implementasi basis data fuzzy pada basis data
relasional.

11. DASAR TEORI
11. 1. Himpunan fuzzy .

Secara tradisional, anggota suatu himpunan
hanya sesuai dengan domain yang ditentukan.
Sebagai contoh, seseorang dikatakan *“tinggi”
bila tinggi badannya lebih dari atau sama dengan
170 cm dan dikatakan “pendek” apabila tinggi
badannya kurang dari 170 cm. Di sini terlibat ada
dua himpunan, himpunan “pendek” dan
himpunan “tinggi” yang tidak saling beririsan.
Nilai yang sedikit kurang atau lebih dari batas
vang ditentukan menyebabkan suatu elemen
berada pada himpunan yang berbeda.

Karakteristik keanggotaan (u) suatu elemen x '

terhadap suatu himpunan 4 bisa dinyatakan
dengan suatu fungsi keanggotaan:

( 0, billaxe A
M=) bitaxe 4

Bila digambarkan dengan kurva, akan
didapatkan bentuk pada Gambar 1. Tetapi dalam
kenyataannya, keanggotaan tersebut relatif, vaitu
bisa saja sesecorang dengan tinggi 168 cm
dikatakan *tinggi”. Berarti ada kemungkinan
nilai tersebut berada di dua himpunan sekaligus,
akibatnya menyalahi fungsi yang disebutkan di
atas.

Pembelajaran Berbasis Tekno'ogi Informasi dan Komunikasi (ICT) umuk Meningkatkan Akselerasi Sertifikasi Keahlian B:1
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x pendek tinggi
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o
[
20 -
] 169170 200

Tinggi (cm)
Gambar 1 Kurva Karakteristik Keanggotaan
untuk himpunan “pendek” dan “tinggi”

Untuk kasus seperti ini, karakteristik
keanggotaan setiap ¢lemen tidak hanya bernilai 0
dan 1, tetapi bisa nilai berapapun di antara 0 dan
1. Semakin mendekati nilai 1 maka semakin
mutlak keanggotaannya di dalam himpunan.
Karakteristik keanggotaannya dikenal dengan
derajat keanggotaan (membership degree). Bila

digambarkan dalam bentuk kurva, bisa
dihasilkan bentuk sebagai berikut:
4
’ pendek tinggi
5
o
o
o
0 -
0 169170 200

Tinggi {cm}
Gambar 2 Kurva Derajat Keanggotaan untuk
himpunan “pendek” dan “tinggi”

Tinggi baden di atas 170cm dikategorikan
“tinggi”, tetapi beberapa cm kurang dari 170cm
masih bisa dikatakan ‘Tinggi”, walaupun tidak
sepenuhnya. Hal yang sama berlaku bila
tingginya kurang dari 169cm  dikatakan
“pendek”, dan beberapa cm di atas 169cm
dikatakan “pendek” walaupun tidak mutlak.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya,
teori fuc-y diperkenalkan oleh Lofti Zadeh pada
1965 untuk memodelkan ketidaktepatan dan
ketidakpastian informasi. Himpunan fuzzy
adalah  himpunan  yang  masing-masing
anggotanya memiliki derajat keanggotaan (u)
tersendiri. Suatu elemen x € U dikatakan berada
dalam himpunan fuzzy A jika dan hanya jika
p«x) > 0 dan dikatakan anggota penuh bila
ps{xy1 (Yang, et.al, 2001).

Linguistic label {ada yang menyebutnya
linguistic variable) adalah kata-kata dalam
bahasa alami yang menvatakan apakah suatu
himpunan fuzzy bisa didefinisikan secara formal
atau tidak (sebagai kategori himpunan fuzzy).
Contohnya adalah tinggi dan pendek pada kasus
di atas, panas, dingin, dan sebagainya. Fungsi
keanggotaan p,{x) menvatakan derajat x dalam
memenuhi kategori yang dispesifikasikan oleh 4
(Galindo, 2006).

Proceeding Seminar Nasional ICT 2006 (Information and Communication Technalogy)

Basis data relasional pada vmumnya hanya
menyimpan data yang eksak, tidak bisa
menyimpan data fuzy secara langsung. Beberapa
studi telah dilakukan unt:k mengembangkan
Fuzzy-Relational Database System. Setiap data
vang disimpan memiliki derajat keanggotaan
tertentu, dan query (dalam bentuk exfended SQL)
akan menghasilkan data dengan berdasar pada
derajat keanggotaan setiap tupel atau atributnya.
Basis data relasional-ficzy bisa jadi akan
melanggar bentuk normal pertama karena bisa
jadi suatu atribut memperbolehkan memiliki data
vang heterogen (Dattatri, 2004).

11. 2. Query untuk data fuzzy
Misal dipunyai tabel PEGAWAI dengan
instance seperti pada tabel 1.

Tabel 1 Instance Tabel PEGAWALI

NIP Nama Umu | Masa Gaji/bin
r Kerja
01 | Shofa 33 b4 750.000
02 | Mary 51 20 1.500.000
03 | Luki 39 17 1.255.000
04 | Nur 40 7 1.040.000
05 | Dian 45 15 950.060
06 [ Deny 42 16 1.600.000
07 | Arif 40 8 1.250.000
08 | Tyas 34 4 550.000
09 | Ulfa 38 6 735.000
10 | Niam 28 5 860.000

Dengan menggunakan data tersebut, kita
bisa gunakan query berikut untuk mendapatkan
pegawai yang usianya kurang dari 35 tahun:
SELECT NIP, NAMA
TROM  PEGAWAI
WHERE (Umur < 35}

Akan tetapi bisa saja muncul query untuk
melakukan pencarian pegawai yang masa
kerjanya lama tetapi usianya muda (yang tidak
dinyatakan dengan tahun). Kita tidak bisa
memberikan query berikut terhadap tabel
PEGAWALI di atas:

SELECT NIP, NAMA
TROM  PEGAWAI
WHERE (MasaKerja= “Lama”) and
(Usia = “Muda”} .

Query tersebut tidak akan bisa dieksekusi
karena tidak ada nilai “Lama” di awibut
MasaKerja dan tidak ada nilai “Muda”™ di aribut
Usia. Kedua nilai tersebut adalah persepsi
pengguna terhadap fakta yang ada.

Untuk mengimplementasikan data atau
kriteria fu--y pada basis data rclasional, perlu
dilakukan beberapa penyesuaian terhadap data
vang disimpan dan query yang diberikan untuk
mendapatkan data. Data yang disimpan bisa saja
data pada umumnya (eksak). Data ini kemudian
ditentukan derajat keanggotaannya. Derajat
keanggotaan bisa diberikan kepada setiap tupel

Pembeisjaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi {ICT) unwk Meningkatkan Akselerasi Sertifikasi Keahlian B:2
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atau hanya kepada atribut tertentu, Terhadap
Query yang dimasukkan, perle dilakukan
pembandingan derajat keanggotaan setiap tupel
atau atribut dengan menggunakan operator

himpunan ficzy untuk mendapatkan data yang
dikehendaki.

I1. 3. Penentuan derajat keanggotaan.

Untuk menentukan derajat keanggotaan,
terlebih dulu ditentukan kriteria yang digunakan
dan rentang nilai yang berlaku untuk kriteria
tersebut. Untuk tabel PEGAWAL di atas, atribut
vang bisa memiliki data fiezy adalah Usia,
MasaKerja, dan Gaji. Misalkan dinyatakan
bahwa ada tiga kriteria untuk usia: Muda,
Parobaya, dan Tua. Dikatakan Muda bila usianya
di bawah 30 tahun, Parobaya bila usianya di
sekitar 45 tahun, dan tua bila usianya di atas 50
tahun. Fungsi keanggotaan untuk kategori usia
adalah:

Perhatikan pada kategori Muda, nilai derajat
keanggotaan akan menurun dari 1 menjadi 0 bila
usianya antara 30 dan 40. Jadi pada rentang it
masih dianggap berusia muda. Perumusan
Mi—o—x pada kategori muda diperoleh dari
rentang usia dalam kategori MUDA. Nilai 40
didapat dari nilai maksimum pada rentang usia
30<x<40. Sedangkan nilai J10 diperoleh dari
selisih nilai terbesar (yaitu 40) dan nilai terkecil
{vaitu 30) pada rentang usia tersebut.

Usia sekitar 35-45 dan 45-50 dianggap
Parobaya, dan antara 40-30 dianggap sebagai
Tua, sehingga  didapatkan  rumus-rumus
x—35!50—x,x~40 pada kategori Parobaya

10 5 10
dan Tua. Perumusan ini relatif, bisa saja
ditentukan berbeda untuk berbagai kasus vang
dijumpai.

I x<30 Untuk MasaKerja, ditentukan dua kategori:
40—x Lama dan Baru. Lama bila masa kerjanya kurang
Mvuoa [x] = T 30<x=<40 dari 5 tahun, dan Lama bila masa kerjanva lebih
0 340 dari 25 tahun. ’
I; v<3
0 x< 5=y, ..
, x <35 atau x = 50 ugarv[x] —‘—-io— 5<yxl5
MparoBAYA [X] = xlo35;355x£45 0; V215
_ 0; y<10
0°% 4s<xss0 10
manlx] =12 —: 1053<25
0; x <40 15
x— 40 1 yz25
Hrua fx] 1710 40=x<50 Penentuan fungsi keanggotaannyva
I x> 50 menggunakan cara yang serupa. Pada kategori
M B Baru, masa kerja 5-15 1ahun masih dianggap
Kurva yang dihasilkan: baru, dan pada kategori Lama, masa kerja 10-25
4 tahun sudah dianggap lama. Hasil perhitungan
] muda parobaya  tua derajat keanggotaan untuk atribut Usia dan
& MasaKerja pada setiap tupel dalam tabel
2 PEGAWAI berdasarkan fungsi keanggotaan
8 0 i - yang didefinisikan bisa dilihat pada tabel 2.
4] 30 40 50

Usia (tahun}
Gambar 3 Kurva Derajat Keanggotaan untuk
kategori Usia

Tabel 2 Tabel PEGAWAI dengan derajat keanggotaan.

NIP | Nama | Usia Derajat { Derajat | Derajat Masa Derajat | Derajat Gaji
Usia Usia Usia Kerja Kerja Kerja
Muda | Parobava Tuza Baru Lama
0t | Shofa 33 0.7 0 0 9 0.6 0 750.000
02 | Mary 51 0 0 1 20 0 0.67 | 1.500.000
03 | Luki 39 0.1 0.4 0 17 0 047 | 1.255.000
04 | Nur 40 0 . 05 0 7 0.8 0 | 1.040.000
05 | Dian - 45 0 1 0.5 15 0 033 | 950.000
06 | Deny 42 0 0.7 02 16 0 04 ! 1.600.000
0 0.5 0 8 0.7 0 [ 1.250.000 |

07 | Arif 40

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT} untuk Meningkatkan Ak;elerasi Sentfikast Keahlian B:3
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08 | Tyas 34 0.6 0 0 4 1 0 550.000
09 | Ul 38 02 0.3 0 6 0.9 0 735.000
10 | Niam 28 1 0 a9 5 1 0 860.000
H. 4. Konversi query untuk data fuzzy E:nng:n?gkan :;Las;nkel:n tﬁio;am el:.men pada
Setelah dipunyai data tentang derajat P yang _gl utan dengan -
keanggotaan setiap atribut, maka untuk .- pa =1 palx]
menjawab query: ) Contoh penggunaannya adalah pada query
SELECT NIP, NAMA, MASAKERJA berikut:
FROM  PEGAWAI SELECT NIP, NAMA, USIR, MASAKERJA
WHERE (MasaKerja= “Lama”) FROM PEGRAWAI
Yang harus dilakukan adalah mencari nilai WHERE (MasaKerja= “Lama”) and

derajat keanggotaan yang sesuai. Sebagai contoh,
untuk mencari pegawai dengan masa kerja lama
maka yang harus dicari adalah tupel yang atribut
DerajatKerjaLama-nya bernilai tidak 0. Hasilnya
bisa dilihat pada tabel 3. Bisa dilihat bahwa masa
kerja di bawah 25 tahun masih dianggap sebagai
lama.

Tabel 3 Tupel hasil query dengan satu

kriteria
NIP | Nama | MasaKerja
02 | Mary 20
03 | Luks 17
05 | Dian 15
06 | Deny 16

IL. 5. Operator relasional untuk query data
Suzzy

Sebagaimana pada sintaks query dalam
SQL, bila kriteria pencarian lebih dari satu, maka
digunakan operator AND, OR, atau NOT. Bila
sekarang yang query digunakan untuk mencari
data fircy, maka ada sedikit perbedaan karena
yang dibandingkan adalah nilai derajat
keanggotaan.

Zadeh mendefinisikan ulang ketiga operator
relasional tersebut umtuk digunakan pada
himpunan ficzy, yaitu :

1. Operator AND

Operator ini berhubungan dengan operasi
interseksi pada himpunan. Hasil operasi dengan
operator AND diperoleh dengan mengambil nilai
keanggotaan terkecil antar elemen pada
himpunan-himpunan yang bersangkutan.

B ~p=min (ua[x], peiyl)

2. Operator OR
Operator ini berhubungan dengan operasi
union pada himpunan. Hasil operasi dengan
operator OR diperoleh dengan mengambil nilai
keanggotaan terbesar antar elemen pada
himpunan-himpunan yang bersangkutan.
paue=max (pa(x], pslyl)
3. Operator NOT
Operator ini berhubungan dengan operas:
komplemen pada himpunan. Hasil operasi
dengan operator NOT diperoleh dengan
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Sebagaimana yang telah dijelaskan, operator
AND akan mencari nilai derajat keanggotaan
terkecil dari kedua kriteria (yang keduvanya tidak
bernilai 0). Untuk lebih jelasnya, tabel 4
menampilkan tabel PEGAWAI yang dikenai
operasi AND untuk kriteria usia Muda dan masa
kerja Lama:

Tabel 4 Pembandingan derajat keanggotaan

untuk operasi AND
Dersjat Keanggotaan
. . | Masa MUDA
NIP | Nama | Usia Kerja |MUDA |LAMA| AND
LAMA
05 |Luki | 39 | 17 0,4 0,47 04
01 [Shofa | 33 9 0,7 0 0
02 {Mary | 51 [ 20 ¢ 0,67 0
04 [Nur 39 17 0,1 Y 0
05 [Dian | 40 7 0 0,33 0
06 {Deny | 42 16 0 0,4 0
07 |Anf | 40 8 0 0 0
08 |Tyas | 34 4 0,6 0 0
09 jUlfa ki 6 0,2 ] 0
1) |Niam | 28 5 1 0 1]

Bila dikenai operasi AND, hanya ada satu
tupel yang nilai terkecil dari kedua dera]at
keanggotaannya tidak bernilai 0 yaitu pegawai
dengan NIP=03. Hasil querynya menjadx sebagai
berikut -

Tabel 5 Hasil query dengan dua kriteria

I NIP | Nama Usia MasaKeria
To3 Luki 39 17

Bila dilihat, hasil operasi relasional untuk
data fuzzy memberikan derajat keanggotaan 0,4.
Ini berarti bahwa Luki tidak sepenuhnya muda
dan tidak sepenuhnya memiliki masa kerja lama
(walaupun masih masuk dalam kriteria
pencarian). Peran dari Min dan Max pada operasi
AND dan OR sebenarnya lebih kepada
penentuan tingkatan derajat keanggotaan. Tupel
vang dihasitkan adalah tupel yang tidak memiliki
derajat keanggotaan bernilai O (bila kriterianya
ada beberapa maka semua kriteria harus
berderajat tidak 0).

B:4




Jurusan Teknik Elektro Fakulas Teknik
Universitas Negeri Malang (UM)

@ Proceeding Seminar Nasional ICT 2006 (Information and Communication Technology)
Semblas IGT
IIL. IMPLEMENTASI PROGRAM Data yang dimasukkan ke basis data adalah data
kuantitatif, sedangkan kriteria data yang dicari
T, Birwiitar tahal . . adalah data kualitatif. Pada saat memasukkan
Sebagai contoh kasus untuk implementasi atribut  (field) meniadi _kriteri
basis data fuzzy pada basis data relasional, akan data, atribut (field) yang menjadi .
dibuat program pencarian data pada biro jodoh pencarian dihitung derajat keanggotaannya, dan
L " pencarian dilakukan menurut derajat
Seseorang  yang menjadi anggota bisa

it keanggotaannya.
meniesukkan data.basreny " pada. biro jodoh, d.a" Tabel yang digunakan hanya satu tabel (flar),
seseorang yang ingin mencari pasangan bisa

mencari pada database menurut kriteria tertentu. dengan struktur sebagai berikut:

Tabel 6 Tabel Anggota

Atribut Type Field Description
Data Size
No_Pendafiaran number | integer | Berisi No. Pendaftaran anggota yang secara otomatis terisi pada
saat mendaftarkan diri
Nama_lengkap text 50 Berisi nama lengkap pendaftar
Kota_asal text 20 Berisi kota tempat pendafiar berasal
Kota_tinggal text 20 Berisi kota domisili pendafiar
Usia text 2 Berisi usia pendaftar sampai saat pengisian
Jenis_kelamin text 1 Dapat diisikan jenis kelamin pendaftar, laki-laki atau perempuan
Status_pernikahan text 30 Terdapat beberapa status pernikahan, salah satunya tanya sava.

Tanya saya dapat digunakan apabila pendaftar tidak ingin orang
lain mengetahui statusnya

Agama text 5 Terdapat lima pilihan agama

Zodiac text 15 Terdapat 12 pilihan zodiac sesuai tanggal dan bulan lahir
pendaftar

Bahasa text 15 Berisi bahasa yang dikuasai pendafiar selain Bahasa Indonesia

Hobby text 50 Berisi beberapa hobby pendaftar

Warna_kesukaan text 10 Berisi jenis warna yang disukai pendaftar

Makanan_kesukaan text 50 Berisi makanan kesukaan pendaftar, baik dari dalam maupun

1 | luar negeri

Bacaan text 20 | Berisi jenis bacaan yang disukai pendaftar, yaitu tabloid, Koran
Science atau yang lain

Olahraga text 50 Berisi jenis olahraga yang disukai pendaftar

Ketertarikan_umum text 50 Berisi ketertarikan secara umum selain yang dituliskan dihobby

Jadwal kerja text 20 Berisi jadwal kerja pendaftar, penuh atau paro waktu

Employment_status text 20 Berisi status pekerjaan, separate PNS, guru, honorer dan lain-
lain

Pendidikan text 20 Berisi pendidikan terakhir pendafiar

Pendapatan number | integer | Berisi pendapatan / gaji pendafiar tiap bulan

Selera_humor text 20 Terdapat beberapa pilihan. vaitu friendly, goofy dan clever

Merokok text 10 Berisi pilihan apakah pendaftar merokok atau tidak

Peminum text 20 Berisi pilihan apakah pendaftar suka minum alkohol atau tidak

Mempunyai_anak text 10 Berisi banyak anak yang dimiliki pendaftar atu status anak
tersebut

Menginginkan_anak text 10 Berisi keterangan apakah pendaftar menginginkan anak atau
tidak

Tinggal dengan text 30 Berisi dengan siapa pendaftar tinggal

Etnis text 10 Berisi etnis pendaftar, jawa, asian atau lainnya

Tinggi_badan number | integer | Berisi tinggi badan pendaftar dalam cm

Berat_badan number | integer | Berisi berat badan pendaftar dalam Kg

Warna mata text 10 Berisi jenis warna mata pendaftar

Warna Rambut text 10 Berisi warna rambut pendaftar

Bentuk tubuh text 20 Berisi bentuk tubuh pendaftar, apakah slim, athletis atau average

Seni_tubuh text 20 Seni tubuh memuat semua seni yang ada di tubuh pendafiar,
baik tato atau yang lain

Usia_Muda number | single | Berisi derajat keanggotaan usia muda yang diperoleh dari rumus
fungsi keanggotaan MUDA

Usia_Parobaya number | single | Berisi derajat keanggotaan usia parobaya yang diperoleh dari
rumus fungsi keanggotaan PAROBAYA

Usia_Tua number | single | Berisi derajat keanggotaan usia tua yang diperoleh dari rumus
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Atribut Type Fieid Description
Data Size

fungsi keangpotaan TUA

Usia_Muda_And_parobaya | number | single | Berisi derajat keanggotaan yang minimum antara derajat
keanggotaan muda dan parobaya

Usia_Parobaya_And tua number | single | Berisi derajat keanggotaan yang minimum antara derajat
keanggotaan parobaya dan tua

Usia_Muda_Or_parobaya | number | single | Berisi derajat keanggotaan yang maksimum antara derajat

keanggotaan muda dan parobaya

Usia_Muda_Or Tua number | single | Berisi derajat keanggotaan yang maksimum antara derajat
keanggotaan muda dan tua

Usia_Parobaya_Or_tua number | single | Berisi derajat keanggotaan yang maksimum antara derajat
keanggotaan parobaya dan tua

TB_Pendek number | single | Berisi derajat keanggotaan tinggi badan pendek yang diperoleh
dari rumus fungsi keangpotaan PENDEK

TB_sedang number | single | Berisi derajat keanggotaan tinggibadan sedang yang diperoleh
dari rumus fungsi keanggotaan SEDANG

TB_tinggi number { single | Berisi derajat keanggotaan tinggi badan tinggi yang diperoleh

dari rumus fungsi keanggotaan TINGGI

TB_Pendek_And_sedang number | single | Berisi derajat keanggotaan yang minimum antara derajat
keanggotaan pendek dan sedang

TB_Sedang_And_tinggi number | single | Berisi derajat keanggotaan yang minimum antara derajat
keangpotaan sedang dan tinggi

TB_Pendek_Or_sedang number | single | Berisi derajat keanggotaan yang maksimum antara derajat
keanggotaan pendek dan sedang

TB_Pendek_Or_tinpgi number | single | Berisi derajat keanggotaan yang maksimum antara derajat
keanggotaan pendek dan tinggi

TB_Sedang_Or_tinggi number | single | Berisi derajat keanggotaan yang maksimum antara derajat
keanggotaan sedang dan tinggi

BB_Kurus number | single | Berisi derajat keanggotaan berat badan kurus yang diperolch
dari rumus fungsi keanggotaan KURUS

BB_sedang number | single | Berisi derajat keanggotaan berat badan sedang yang diperoleh
dari rumus fungsi keanggotaan SEDANG

BB_Gemuk number | single | Berisi derajat keanggotaan berat badan gemuk yang diperoleh
dari rumus fungsi keanggotaan GEMUK

BB_Kurus_And sedang number | single | Berisi derajat keanggotaan yang minimum antara derajat
keanggotaan kurus dan sedang

BB_Sedang_And_gemuk number | single | Berisi derajat keanggotaan yang minimum antara derajat
keangpotaan sedang dan gemuk

BB_Kurus_Or_sedang number | single | Berisi derajat keanggotaan yang maksimum antara derajat
keanggotaan kurus dan sedang

BB_Kurus_Or_gemuk number | single | Berisi derajat keanggotaan yang maksimum antara derajat
keanggotaan kurus dan gemuk

BB Sedang_Or_gemuk number | single | Berisi derajat keanggotaan yang maksimum antara derajat
keanggotaan sedang dan gemuk

Gaji_Kecil number | single | Berisi derajat keanggotaan gaji rendah yang diperoleh dari
rumus fungsi keanggotaan RENDAH

Gaji_Sedang, number | single | Berisi derajat keanggotaan gaji Menengah yang diperoieh dari
rumus fungsi keanggotaan MENENGAH

Gaji_Besar number | single | Berisi derajat keanggotaan gaji tinggi yang diperolch dari rumus

: fungsi keanggotaan TINGGI

Gaji_Kecil_And_Sedang number | single | Berisi derajat keanggotaan yang minimum antara derajat

keanggotaan rendah dan menengah

Gaji_Sedang_And_Besar number | single | Berisi derajat keanggotaan yang minimum antara derajat
keanggotaan menengah dan tinggi

Gaji_Kecil_Or_Sedang number | single | Berisi derajat keanggotaan yang maksimum antara derajat
keanggotaan rendah dan menengah
Gaji_Kecil_ Or _Besar number | single | Berisi derajat keanggotaan yang maksimum antara derajat

keanggotaan rendah dan menengah

Gaji_Sedang_ Or_Besar number | single | Berisi derajat keanggotaan yang maksimum antara derajat
: keanggotaan menengah dan tinggi
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111.2. Penentuan kriteria dan derajat
Keanggotaan

Tabel pada Ill.1 selain menyimpan data
dasar, juga menyimpan derajat keanggotaan
untuk beberapa kriteria tertentu, Kriteria vang
nantinya digunakan dalam pencarian adalah
Usia (Muda, Parobaya, Tua), Tinggi {(Pendek.
Sedang, Tinggi), Berat (Kurus, Sedang,
Gemuk), Gaji (Kecil, Sedang, Besar). Fungsi
keanggotaan untuk setiap kriteria adalah sebagai
berikut:

Tabel 7 Fungsi keanggotaan setiap kriteria

Kriteria Batasan
Usia Muda 0-30 (u=1), 30-40 (u<i).
>40 (u=0)

Parobaya {3545, 45-50 (u<=1).
<33, >50 (u=1)

Tua <40 (p=0), 40-50
(p<=1), >50 (p=1)

TinggiBadan |Pendek  {0-110 (u=1), 110-135
(p<t), >135 (u=0)

Sedang 0-110, >170 (u=0). 110-
135, 150-170 (u<=1).
135-150 (u=1)

Tinggi 0-150 {u=0), 150-170
(u<=1), >170 (p=1)

BeratBadan | Kurus 0-30 (p=1), 3045 (u<t).
>45 (u=0)

Sedang | (0-30, >80 (3=0), 30-45.
65-80 (u<=1), 45-65
(p=1)

Gemuk | <65 (n=0), 65-80
(u<=1), >80 {u=1)

Gaji Kecil <500000, >350000
(u=0), 500000-650000.
850000-950000 {u<=1).
650000-800000 (u=1)

Sedang | <850000, > 1400000
~ (u=0), 850000-950000.
1100000-1400000
(u<=1), 950000-
1100000 (u=1)

Program  diimplementasikan  dengan
menggunakan bahasa Delphi dan basis data
menggunakan Microsoft Access.

I11.3. Alur program

Gambar 4 menunjukkan flowchart program
yang dibuat. Secara garis besar, program terdiri
dari dua bagian: Entry data peserta, dan
Pencarian data.

Hitung derajat Cari data dalam
keanggotaan tabel

Simpan Display
data hasil /

Y

4

T
Stop?
Y

i STOP

Gambar 4 Flowchart program

1V. Hasil dan Pembahasan

Pada saat user mendaftar menjadi anggota,
pada saat pengisian field Usia, TinggiBadan,
BeratBadan, dan Gaji, langsung dilakukan
penghitungan derajat keanggotaannya. Berikut
contoh kode penghitungan derajat keanggotaan
untuk Usia:

Besar <1100000 (=0},
1100000-1400000
(u<=1), >1400000 (u=1)

Pada tabel Anggota di atas, derajat
keanggotaan tidak harus tersimpan di tabel. bisa
saja di-generate dari perhitungan pada saat
eksekusi program, tetapi kode programnya bisa
menjadi  lebih panjang. Selain  derajat
keanggotaan untuk setiap kriteria, juga disimpan
derajat keanggotean untuk beberapa kriteria
misalnya Usia Tua Or Parobaya, atau
Gaji_Sedang And Besar. Alasannya juga sama
yaitu untuk meringkas proses pencarian data.
Tetapi konsekuensinva adalah ukuran 1abel
menjadi besar.

procedure TDM.CalcUsia(DS: TDataSet);
var U: Double;
begin
with DS do begin
U:=FieldByName ('Usia') .AsInteger:;
if U <= 30 then
FieldByRame {'Usia Muda') .AsFloat
:=1.00;
if (U >= 30) and (U <= 40) then
FieldByName ('Usia_Muda') .AsFloat
1= (40-0)/10;
if U »>= 40 then
FieldByName ('Usia_Muda'}.AsFloat
= 0.00;
if (0 <= 35} or (U »>= 50} then
FieldByName {'Usia_ Parobaya'}.AsFloat
1= 0.00;
if {0 »>= 35} and {0 <= 45) then
FieldByName ('Usia_ Parobaya'} .AsFloat
= (U-35)/10;
if {U »= 45) and (U <= 50) then
FieldByName('Usia Parobaya') .AsFloat

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) untuk Meningkatkan Akselerasi Sextifikasi Keahlian B:7
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= {50-0}/5; FieldByName ('Usia_Parcbaya_ And_Tua').

if D <= 40 then
FieldByName ('Usia_ Tua'}).AsFloat
= 0.00;
if (U »>= 40) and (U <= 50) then
FieldByName('Usia Tua'}.AsFloat
= {(U-40}/10;
if U >= 50 then
FieldByName ('Usia_Tua'}.AsFloat
= 1.00; -
FieldByName ('Usia_Muda_And_Parobaya'}.
AsFloat:=Min(FieldByName (‘Usia Muda’).
AsFloat,FieldByName ('Usia_Parcbaya').
AsFloat}:
FieldByName ('Usia_Muda And Tua'}.
AsFloat:=Min{FieldByName ('Usia_Muda').As
Float,FieldByName ('Usia Tua'). AsFloat}:

AsFloat:=Min(FieldByName ('Usia Parobaya'
).AsFloat,FieldByName('Usia_Tu;').
AsFloat);

FieldByName { 'Usia_Muda_Or_Parcbaya').
AsFloat:=Max(FieldByName ('Usia_Muda').As
Float,FieldByName{'Usia_Parobaya').
hsFloat);

FieldByName ('Usia_Muda Or_Tua').
AsFloat:=Max(FieldByName ('Usia Muda'}.As
Float, FieldByName{'Usia_Tua'). AsFloat):

FieldByName ('Usia_ Parcbaya Or_Tua').
AsFloat:=Max(FieldByName ('Usia_Parobaya’
) .AsFloat,FieldByName{'Usia_Tua').
AsFloat):

end;
end;

SOGEDE (215 Marww

Gambar 4 Interface program pencarian data

Pada saat melakukan pencarian, user hanya
perlu memasukkan kriteria pencarian melalui
kotak combo yang disediakan. Pencarian data
vang sesuai dilakukan dengan berdasar pada
derajat keanggotaan dan menggunakan operator.
relasional untuk data fu==y. Berikut contoh kode
untuk melakukan pencarian data menurut
kriteria Usia:

procedure TForml.Carillsia();
var stSQL:string:
begin
if cmbcariusia.ItemIndex<>-1 then
begin
stSQL:="'SELECT No_Pendaftaran, ':
case cmbcariusia.ItemIndex of

0: stSQL:=stSQL+'Usia_Muda FROM
PENDAFTARAN WHERE Usia Muda<>0';

1: stSQL:=stSQL+'Usia_parobaya FROM
PENDAFTARAN WHERE Usia_Parobaya<>0';

2: stSQL:=stSQL+'Usia_Tua FROM
PENDAFTARAN WHERE Usia Tua<>0';

3: stSQL:=s5t5QL+'Usia Muda_ And_
Parcobaya FROM PENDAFTARAN WHERE ’
Usia_muda_and_Parcbaya<>0';

4:
stSQL:=stSQL+’Usia_Parobaya And Tua FROM

PENDAFTARAN WHZIRE
Usia_Parobaya and Tua<>C";

5:
stSQL:=stSQL+'Usia_Muda_Or_Parobaya FROM
PENDAFTARABN WHIRE
Usia Muda Or Farobaya<>0';

6: stSQL:=s5ISQL+'Usia_luda _Or_Tua
FROM PENDAFTARZN WHERE
Usia Muda_Or_Tua<>0';

7: stSQL:=si3QL+'Usia_Parobaya Or_Tua
FROM PENDAFTARAN WHERE
Usia_Parobaya_ Cr_Tua<>0';

end;

DM.cmdBaru.CcmmandText :='INSERT IKTO0 .
Temp Usia(No_Pendaftarar, ki} ‘+stSQL;
DM. cmdibaru. Execute;

end;

end;

Hasil pencarian disimpan dalam tabel
temporer, dan tabel temporer ini nantinya akan
dijoin dengan tabel temporer lain menghasilkan
data akhir. Setiap kriteria memiliki tabel
temporer tersendiri. Strukturnya sama yaitu:

Tabel 8 Struktur tabel temporer

Atribut Type Field | Description
Data Size

No_Pendaftaran | number | integer | Berisi No.
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Type | Ficld | Description
Data Size
Pendaftaran
K1 number | Single | Berisi nilai
\ derajat
keanggotaan

Pada akhirnya, setelah semua kriteria yang
dipilih menghasilkan data masing-masing (di
tabel temporer), sclanjutnya tabel temporer
tersebut digabungkan untuk menghasilkan data
keseluruhan. Misalkan mencari anggota dengan
kriteria (TinggiBadan= “Sedang”) and
{(Usia = “Muda”) untuk sembarang jenis
kelamin, maka querynya bisa dituliskan sebagai
berikut:

SELECT PENDAFTARAW.No_ Pendaftaran,

Nama Lengkap, usia, Tinggi_badan,

Berat_badan, pendapatan

FROM PENDAFTARAN, Temp Usia, Temp Tinggi

WHERE (PENDAFTARAN.no_Pendaftaran=

Temp_Usia.No_Pendaftaran) AND
(Temp_Usia.No_Pendaftaran=

Texmp_Tincgi.No_Pendaftaran) AND
(Temp_Usia.kl<>D} AND
{(Temp_Tirnggi.kl<>0)";

Tabel temporer mungkin mengandung
derajat keanggotaan yang bernilai 0, di query
akhir tupel vang memiliki derajat keanggotaan
bernilai 0 tidak ditampilkan. Nilai dari derajat
keanggotaan untuk kriteria Usia muda dan
Tinggi badan sedang sudah didapatkan pada
saat memilih kriteria yang disediakan,

Contoh tampilan inferface-nya:

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembahasan dan pembuatan program,
bisa dibuat suatu implementasi data fuzzy pada
basis data relasional. Perbedaan dengan
penvimpanan data relasional biasa adalah perlu
ada penvesuaian pada saat penyimpanan dan
pencarian data. Penyesuaian dilakukan dengan

menghitung derajat keanggotaan pada setiap:

field vang bisa bernilai fu-zy, pada tabel dengan
menambahkan field untuk menyimpan derajat
keanggotaan, dan pada saat pencarian data
dengan mengkonversi kriteria fuzzy menjadi
nilai derajat keanggotaan yang sesuai.

Beberapa hal yang masih bisa dikembangkan
adalah:

Penentuan derajat keanggotaan untuk setiap
kriteria bisa diubah agar lebih dinamis (tidak
ditentukan dari dalam  program  yang
menyulitkan pengubahan)

Derajat keanggotaan ditentukan pada saat
entry data dan pencarian data schingga
memperkecil ukuran tabel.

Imterface  untuk pencarian data bisa
dikembangkan sehingga menyerupai editor SQL
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atau bentuk lain yang lebih mudah bagi
pengguna ‘

Penggunaan prioritas operator  periu
diperhatikan

Tingkatan kesesuaian hasil dengan query
yang dimasukkan (berdasar derajat
keanggotaannya) bisa ditampilkan
KEPUSTAKAAN
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